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Abstract: The perpouse of the research was to develop fast running
learning approach in improving athletic learning outcome.This research
is uses Research and Development (R & D). From the
resultoftheresearch is concluded that the fast running game approach can
improve athletic learning outcome.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan
pembelajaran lari cepat melalui pendekatan permainan dalam
meningkatkan hasil belajar Atletik. Penelitian ini menggunkan jenis
penelitian model Penelitian dan Pengembangan (R & D). Dari Hasil

penelitian ini disimpulkan bahwa dengan pendekatan permainan lari
cepat dapat meningkatkan hasil belajar atletik.

Kata Kunci : Pengembangan Pembelajaran Lari Cepat, Hasil Belajar

Atletik.

P endidikan memiliki pengaruh

besar dalam tatanan kehidupan
untuk ke arah masa depan yangbaik.
Ini dikarenakan, pendidikan salah
satu kunci dalam mengupayakan
kualitas

peningkatan disetiap

individu. Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era
revolusi industri 4.0 yang semakin
pesat menuntut manusia untuk
berfikir keras dalam menciptakan
perubahan secara terus menerus,

seperti halnya manusia menciptakan

pembaharuan baik yang baru maupun
yang sudah ada.

Pengembangan dalam
pembelajaran yang sering digunakan
guru dalam menemukan rumus atau
cara baru guna membantu peserta
didik di sekolah agar anak menjadi
aktif, hal ini seiring digunakan guru
dalam membantu memecahkan solusi
pada saat proses pembelajaran, akan
tetapi tidak bagi kebanyakan guru
mampu dalam menciptakan

pengembangan dalam proses
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pembelajaran, sering didapatkan
masalah guru yang belum mampu
menguasai keterampilan dalam hal
mengajar, mengolah, serta
memanfaatkan pembelajaran yang
baik, hal ini dikarnakan guru kurang
berpengalaman dalam mencipatakan
rumus atau cara baru tersebut,
sebenarnya sangat mudah mudah
bagi seorang guru apabila guru
tersebut memiliki banyak
pengalaman dan ketermpilan dalam
mengajar. Seperti halnya dalam
pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga disekolah pada
pembelajaran atletik nomor lari
cepat.Pembelajaran keterampilan
gerak dasar pada anak di sekolah
perlu diberikan guru sedini mungkin
terkait tentang pemahaman cara
gerak dasar yang baik dan benar agar
peserta didik mampu beraktifitas
dengan lebih baik.

Pembelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga khususnya
mata pelajaran atletik pada salah satu
nomor lari merupakan olahraga yang
kompleks dan sangatmudah untuk
dilakukan, dikarna dalam olahraga
ini tidak memerlukan biaya yang
cukup mahal dan dapat dilakukan

dimana saja.

Pada kenyataanyadilapangan
pada saat proses pembelajaran
pendidikan  jasmani di sekolah
berlangsungpada materi olahraga
atletik nomor lari cepat, banyak
ditemukan gurukurang menguasai
pengelolaan kelas yang baik, hal ini
dilihat dari pendekatan, metode dan
strategi guru yang kurang tepat
mengakibatkan peserta didik kurang
menyenangi olahraga tersebut. Hal
ini  disebabkan karena olahraga
atletik pada nomor lari cepat
memang sangat membosankan dan
melelahkan bagi peserta didik,
apalagi dengan pola latihan yang
monoton dan tidak bervariatif
sehingga membuat peserta didik
menjadi  bermalas-malasan dalam
melakukan kegiatan proses
pemebaljaran  tersebut  dengan
demikian hasil pembelajaran anak
menurun.  Dalam  pembelajaran
atletik khususnya pada nomor lari
cepat harus diberikan  dengan
langkah yang benar guna mencapai
kegiatan pembalajaran yang tepat
sesuai dengan tujuan pembelajaran,
seperti pada saat memberikan
pemahaman materi pada saat strat,
pada saat lari dan pada saat finish.
Langkah-langkah  tersebut  harus

dapat tersampaikan oleh guru dan
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diserap oleh peserta didik dengan
baik satu demi satu, agar siswa dapat
memahami  pembelajaran  atletik
khususnya pada nomor lari dengan
baik agar hasil belajar anak dapat
meningkat.

Pengembangan pembelajaran
jasmani dan olahraga khususnya
pada materi atletik pada nomor
kedalam

lariyang  dimodifikasi

sebuah ~ permainan  diharapkan
mampu menciptakan suasana belajar
yang menarik serta menyenangkan
bagi peserta didik. Penggunaan
dengan pendekatan bermain didalam
pembelajaran  olahraga  jasmani
khususnya pada materi atletik pada
nomor lari cepat diharapkan mampu
menumbuhkan rasa senang,
menghilangkan  kebosanan  serta
membangkitkan pembelajaran yang
kreatif ~dan  inovatif  dengan
diberikannya kebebasan anak dalam
melakukan tugas gerak yang dikemas
kedalam permainan dari bentuk
gerakan yang paling sederhana
sampai  gerakan  yang lebih
kompleks.

Dengan  adanya  beberapa
modifikasi permainan, peralatan, dan
tempat diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan belajar

atletik pada nomor lari cepat untuk

anak sekolah dasar di sekolah dasar
negeri  khususnya di kabupaten
Nanga Pinoh. Dari beberpa paparan
di atas peneliti tertarik untuk
mengangkat dengan judul
“Pengembangan  PembelajaranLari
Cepat Melalui Pendekatan
Permainan Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Atletik Pada Anak
Sekolah Dasar Di Nanga Pinoh”.

METODE

Prosedur Penelitian

Prosedur dalam  penelitian
inimenggunakan model
pengembangan Research &

Development (R & D) dari Borg dan
Gall yang terdiri dari sepuluh
langkah antara lain (Borg. W. R &
Gall, M. D,1983:775). Dengan
pengembangan pembelajaran lari
cepat Melalui Pendekatan Permainan
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Atletik Pada Anak kelas V Sekolah
Dasar Di Nanga Pinoh.
Desain Penelitian

Desain uji coba peneletian ini
dilakukan dengan harapan dapat
memberikan gambaran serta data
yang dibutuhkan. Perencanaan dalam
desain uji coba penelitian ini
dilaksanakan ke dalam dua tahap,

yang pertama uji coba evaluasi tahap
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satu dan evaluasi tahap dua. Dari dua
tahap evaluasi ini diharapkan peneliti
dapat memperoleh data yang
diperlukan dalam mengembangkan
produk.

1) Uji Coba Tahap Satuatau Uji

Coba Kelompok Kecil.

Uji coba tahap pertama atau tahap uji
coba kelompok kecil dengan subyek
kelompok yang lebih kecil yaitu 10
orang siswa kelas V di Sekolah
Dasar Negeri 24 Nanga Pinoh.

2) Uji Coba Tahap Duaatau Uji Coba
Kelompok Besar.

Uji coba tahap kedua atau uji coba
kelompok besar ini dilaksanakan
pada dua sekolah Sekolah Dasar
Negeri 13 Nanga Pinoh dan Sekolah
Dasar Negeri 06 Nanga Pinoh yang
dimana dibagi keadalam dua
kelompok besar yang diambil secara
acak dari dua sekolah tersebut dan
dijadikan satu sampel dengan jumlah
sampel sebanyak 30 siswa. Dengan
harapanpengembangan pembelajaran
lari cepatmelalui pendekatan
permainan dalam meningkatkan hasil
belajar atletik pada anak Sekolah
Dasar Di Nanga Pinohdapat
digunakan dan diimplementasikan

dengan baik.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini
adalah berupa validasi para ahli
berupa angket digunakan untuk
analisis kebutuhan penelitian berupa
kuesioner para ahli pembelajaran,
maupun para pelatih, dan istrmunet
hasil tes psikomotorik siswa (pada
uji coba tahap | dan I1).

1. Instrumen Analisis kebutuhan
kebutuhan

Instrument analisis

digunakan  untuk  mendapatkan
informasi  dari  beberpa  para
ahli,dengan tujuan untuk mengetahui
sejauh mana tes dapat mengukur
dengan tepat aspek yang akan
diukur.Sebelum mengisi angket akan
dijelaskan beberapa cara dalam

pengisian angket sebagai berikut:

a. Sebelum mengisi angket dimohon
terlebih dahulu memperhatikan
dan membaca petunjuk pengisian
angket yang telah disediakan.

b. Mohon

setiapistrumentpengembanganpe

mengamati

mbelajaranlari cepat melalui
pendekatan permainan dalam
meningkatkan  hasil  belajar
atletik pada anak sekolah
dasarsatu persatu,setelah
mengamati  mohon  mengisi
lembar instrumen yang telah
disajikan dengan memberikan

tanda ceklis (V) pada huruf a, b,
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c, atau d yang menurut anda
sesuai  dan  tepat.Adapaun
pedoman peniliannya
menggunakan skla likert sebagai
berikut:
Pedoman  penilaiannya  adalah

sebagai berikut:

1) Jawaban a mempunyai nilai
atau skor 4

2) Jawaban b mempunyai nilai
atau skor 3

3) Jawaban ¢ mempunyai nilai
atau skor 2

4) Jawaban d mempunyai nilai
atau skor 1

c. Kolom saran mohon di isi
dengan cara ditulis pada
istrument yang telah disediakan
guna untuk perbaikan dalam
penelitian.

1.1 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digumakam
untuk  menganalisis data hasil
evaluasi angket dari beberapa para
ahli, dengan menggunakan teknik
anlisis data deskriptif pesentase.
Rumus vyang digunakan untuk
menganalisis data adalah sebagai
berikut:

Rumus untuk mengolah hasil

evaluasi dari para ahli.

a. Rumus untuk mengolah data per
subyek uji coba (Sudjana,
1990:131).

P = Xx 100 %
Xi
Keterangan:

P = Persentase hasil evaluasi subyek
uji coba
X= Jumlah jawaban skor oleh

subyek uji coba

Xi =Jumlah jawaban maksimal
dalam aspek penilaian oleh subyek

uji coba
100% = Konstanta.

b. Rumus untuk mengolah data
secara keseluruhan subyek uji
coba (Sudjana, 1990:131).

P= IXx 100 %

Keterangan:

P=Persentase hasil keseluruhan
evaluasi subyek uji coba

¥ X = Jumlah keseluruhan
jawaban subyek uji coba dalam

keseluruhan

aspek penilaian
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> Xi = Jumlah keseluruhan skor
maksimal subyek uji coba dalam
keseluruhan aspek penilaian

100% = Konstanta

Untuk menentukan kesimpulan
yang telah tercapai maka
ditetapkan kriteria sebagaimana
pada tabel berikut (Sudjana,

1990:131).

Tabel .1 Analisis Persentase
Hasil Evaluasi Oleh Subyek Uji

Instrument teknik dasar lari cepat
siswa sebagai berikut:

Tabel .2 Kisi-kisi Instrumen Teknik

TEKNI INDIKATOR PENILAIA
K N
1 0
1. Awalan
Teknik  (Start)
lari 2. Keluar start
3. Saat lari
4. Finish

coba
Persentas Keteranga Makna
e n
80% - valid digunaka
100% n
60% - cukup valid digunaka
79% n
50% - kurang diganti
59% valid
<50% tidak valid diganti
2. Instrument Tes Hasil

Psikomotorik Lari Cepat Siswa
Adapaun instrument tes hasil
psikomotorik siswa digunakan untuk
mengetahui  hasil  belajar  ssiwa
terhadap pengembangan
pembelajaran lari cepat melalui
pendekatan permainan dalam

pembelajaran atletik.

a) Kisi-kisi InstrumenTeknik Dasar
Lari Cepat Siswa
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Dasar Lari Cepat Siswa
Keterangan:
Skor 1= Jika sesuai dengan gerakan.

Skor 0= Jika tidak sesuai dengan

gerakan.
b). Penskoran Nilai Psikomotorik

Penskoran  nilai  psikomotorik
menggunakan

belajar. (Samsudin, 2008:155)

pesentase  hasil

Nilai = Jumlah skor <100

Skor total

Untuk kategorisasi rata-rata nilai
psikomotor adalah sebagai berikut :

Tabel .3 Kategori Nilai Psikomotor

Nilai Kategori

> 80% Sangat baik
70-79% Baik

60-69% Cukup

50-59% Kurang

<49% Sangat kurang
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HASIL PENELITIAN

A. Hasil Uji Coba Tahap |

Hasil uji coba tahap | ini dilakukan
setelah mendapatkan masukan dari
para ahli. Dengan data yang
didapatkan digunakan untuk
landasan peneliti dalam melakukan
tahap revisi. Adapaun masukan serta
saran dari para ahli pada uji coba

tahap | ini adalah:

1) Hasil evaluasi dari para ahli
terhadap materi pembelajaranlari
cepat melalui pendekatan

permainan dalam meningkatkan

hasil belajar atletik pada anak

sekolah dasar kelas V di

nangapinohsebagai berikut :

a) Pada pembelajaran  untuk
dijelaskan terlebih dahulu dan
dicontohkan kepada siswa
agar siswa dapat mengerti

dengan baik.

b) Pada materi lebih banyak
kepada pengaplikasian
permainan  yang  atraktif

dengan gerakan sederhana
sampai yang kompleks, guna
melatih daya reflek dan
psikomotrik anak.

c) Perlunya penerapanperalatan
pembelajaran yang memadai
atau yang dapat dimodifikasi,
guna membuat model
pembelajaran lebih bervariatif.

d) Isi materi pada pembelajaran
tidak perlu bergantung kepada
gerakan  yang monoton
sehingga anak sulit mengikuti.

e) Pada materi ini juga perlu
diberikan tambahan berupa
video pembelajaran  yang
direkam, agar para guru
sekolah dasar dapat dengan
mudah memahami dan
menerapkannya.

Berdasarkan hasil simpulan dan

masukan dari para ahli terhadap
materi ini, pembelajaranlari cepat
melalui  pendekatan  permainan
dalam meningkatkan hasil belajar
atletik pada anak sekolah dasar
kelas V di Nanga Pinohdiatas, perlu
direvisi sesuai dengan masukan
yang diberikan sehingga
pengembangan model pembelajaran
lebih baik, dan menarik.

2). Hasil Evaluasi para ahli
terhadap pengembangan
pembelajaranlari cepat melalui
pendekatan permainan dalam
meningkatkan  hasil  belajar
atletik pada anak sekolah dasar
kelas V di Nanga Pinohadalah
sebagai berikut:

a) Untuk materi permianannya
dijelaskan kepada  anak
tentang tata cara atau langkah
dan peraturan permianannya
sehingga anak menjadi lebih
mengerti.

b) Materi lebih banyak praktek

daripada penjelasan
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c) Pengefektivan manajemen
waktu pembelajaran  harus
lebih diefesiensikan.

Berdasarkan hasil simpulan di atas

dari hasil evaluasi pada
pengembangan pembelajarannya
untuk lebih mengefektifkan
permainan dan penjelasan
pembelajaran  serta  manajemen

waktu pembelajaran sehingga dapat
tersampaikan dengan baik dan benar.

B. Hasil Uji Coba Tahap 11

Hasil uji coba tahap Il dilakukan
setelah melakukan uji coba tahap I,
yang dimana hasil dari uji coba tahap
I ini sebagai bahan masukkan bagi
peneliti  guna  melanjutkan  uji
selanjutnya.Untuk uji coba tahap Il
melakukan valiadasi kepada ahli
guna memperbaiki pengembangan
pada pembelajarannya adapaun hasil
revisi atau masukkan dari ahli adalah

sebagai berikut:

a) Untuk

menekankan

materinya lebih

kepada empat
indikaotr dari teknik dasar lari
cepat.

b) Untuk setiap durasi permianan
dan urutan dalam perminan
harus lebih di afektifkan dan di
persingkat agar waktu tetap
efektif

Berdasarkan hasil simpulan di atas
dari hasil evaluasi pada uji coba
tahap Il ini lebih menekankan kepada
pengefektivan waktu pembelajaran.

C.Pengujian Kelayakan
Pengembangan Pembelajaran
Uji  pengembangan  kelayakan
pebelajaran dari beberapa ahli dapat

di jelaskan sebagai berikut:

1. Analisis Hasil Evaluasi dari
Para Ahli
Berdasarkan analisis hasil evaluasi
angket dari para ahli, didapatkan
jumlah total skor responden (X)
adalah 117 dan jumlah skor total
(Xi) adalah 144,
persentasenya adalah 81,25 %.

Sehingga,

Berdasarkan data persentase hasil
evaluasi angket dari para ahli
adalah81,25 %, dengan kesimpulan
untuk hasil analisis angket dari para
ahli untuk
pengembanganpembelajaranlari
cepat melalui pendekatan
permainan dalam meningkatkan
hasil belajar atletik pada anak
sekolah dasar Kelas V di Nanga
Pinohterletak pada nilai(80% -
100%)pada
kreteriaVALID.sehingga dapat
disimpulkan bahwa Pengemabngan
Pembelajaran Lari Cepat Melalui
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Pendekatan  Permainan  Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Atletik
Pada Anak Sekolah Dasar Kelas V

di Nanga Pinoh dapat digunakan.

2. Analisis Hasil keseluruhan
Subjek

Berdasarkan  hasil  analisis
keseluruhan subjek didapatkan skor
responden (3>.X) adalah 59 dan
jumlah total keseluruhan skor (3> Xi)
adalah 72. Sehingga, persentasenya
adalah 81,94 %.

Berdasarkan data persentase
hasilanalisis  keseluruhan  subjek
adalah81,94 %, dengan kesimpulan
untuk hasil analisis keseluruhan
subjek untuk pengembangan
pembelajaranlari  cepat  melalui
pendekatan permainan dalam
meningkatkan hasil belajar atletik
pada anak sekolah dasar Kelas V di
Nanga Pinoh terletak pada nilai(80%
- 100%) pada kreteria VALID.
sehingga dapat disimpulkan bahwa
Pengemabngan Pembelajaran Lari
Cepat Melalui Pendekatan
Permainan Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Atletik Pada Anak
Sekolah Dasar Kelas V di Nanga
Pinoh dapat digunakan.

3. Data PadaHasil Pembelajaran

Siswa kelas V di Nanga Pinoh

Data hasil uji coba
pembelajaran pada siswa kelas V di
Nanga  Pinoh  adalah  untuk
mengetahui kepada hasil produk
pengembangan pembelajaran pada
pendekatan bermain dalam
meningkatkan hasil belajar atletik.
Guna hasil pembelajaran siswa
dimaksudkan adalah untuk
mengetahui sejauhmana kefektifan
produk dengan hasil belajar siswa.
maka diperoleh dan dijelaskan secara
singkat sebagai berikut:

a. Data Hasil Pembelajaran Siswa
Kelas V di Nanga Pinoh (Uji
Coba Tahap I)

1). Data Hasil Pembelajaran Siswa

Kelas V di Nanga Pinoh

Berikut adalah hasil belajar siswa
terhadap pembelajaran atletik siswa
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel .4Hasil Belajar Atletik
LariCepat Siswa (Uji Coba
Tahapl)

Nilai Kategori Jumlah
>80% | Sangat baik 1 orang
70-79% | Baik 9 orang
60-69% | Cukup 0
50-59% | Kurang 0
<49% | Sangat kurang 0

Jumlah siswa 10 orang
Berdasarkan data tabelhasil

belajar atletik lari cepat siswa Kelas
V di Nanga Pinoh pada Uji coba
Tahap | dari 10 siswa di Sekolah
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Dasar Negeri 24 Nanga Pinoh ini
diperoleh bahwa 1 orang siswa yang
memperoleh nilai rata-rata nilai >
80% dengan Kategori Sangat Baik
dan 9 orang siswa memperoleh nilai
rata-rata 70-79% dengan Kategori
Baik. Dari perolehan nilai yang
didapat oleh siswa dapat disimpulkan
bahwa  produk  pengembangan
pembelajaran pada uji coba tahap |
ini dikatakan berhasil.

b. Data Hasil Pembelajaran Siswa
Kelas V di Nanga Pinoh (Uji
Coba Tahap II)

1).Data Hasil Pembelajaran Siswa

Kelas V di Nanga Pinoh

Berikut adalah hasil belajar siswa
Sekolah Dasar kelas V dari dua
sekolah yang digabungkan menjadi
satu yaitu sekolah dasar Negeri 13
Nanga Pinoh dan Sekolah Dasar
Negeri 06 Nanga Pinoh terhadap
pembelajaran atletik, diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel .5Hasil Belajar Atletik Lari

Cepat Siswa (Uji Coba Tahap II)

Nilai Kategori Jumlah
> 80% Sangat baik 23 orang
70-79% | Baik 14 orang
60-69% | Cukup 0
50-59% | Kurang 0

<49% Sangat kurang 0
Jumlah siswa 30 orang

Berdasarkan tabel hasil belajar
siswa Sekolah Dasar kelas V dari dua
sekolah yang digabungkan menjadi
satu yaitu sekolah dasar Negeri 13
Nanga Pinoh dan Sekolah Dasar
Negeri 06 Nanga Pinohpada Uji coba
Tahap Il dari 30 siswa diperoleh
bahwa 23 orang siswa Yyang
memperoleh nilai rata-rata nilai >
80% dengan Kategori Sangat Baik
dan 14 orang siswa memperoleh nilai
rata-rata 70-79% dengan Kategori
Baik. Dari perolehan nilai yang
didapat oleh siswa dapat disimpulkan
bahwa  produk  pengembangan
pembelajaran pada uji coba tahap Il
ini dikatakan berhasil.

SIMPULAN

Berdasarkan Hasil Kesimpulan
penelitian ~ Pengembangan  Pada
PembelajaranLari Cepat Melalui
Pendekatan
Meningkatkan Hasil Belajar Atletik
Pada Anak Sekolah Dasar Kelas V
Di Nanga Pinoh.
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